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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yakni dimana penelitian dilakukan
dengan mengolah dan menganalisa data berbentuk angka-angka menjadi
suatu kesimpulan. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yang konkrit/empiris, obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis. Metode ini disebut juga dengan metode konfirmatif,
karena metode ini cocok digunakan untuk pembuktian/konfirmasi. Metode ini
disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik. Dengan demikian metode kuantitaif dapat
diartikan sebagai metode penelitian digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan.5®

Jenis data yang diperlukan dan dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif yang menggunakan data sekunder, yaitu data yang
dikumpulkan secara tidak langsung dari sumbernya. Data yang digunakan

dalam penelitian ini berupa data tabel statistik yang dipublish Badan Pusat

8 Sugiyono, Metode Penelitian.., hal. 93
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Statistik Nasional untuk tahun 2012 sd 2017. Data kuantitatif sendiri
merupakan data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang

diangkakan/scoring.®®

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan bisa
simetris, kausal atau interaktif. Hubungan simetris adalah hubungan antara
dua variabel yang bersifat sejajar. Hubungan kausal adalah hubungan yang
bersifat sebab-akibat. Seperti salah satu variabel (independen) memengaruhi
variabel yang lain (dependen). Hubungan interaktif adalah hubungan antar
variabel yang saling memengaruhi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
Asosiatif tipe kausal. Karena penelitian ini bersifat salah satu variabel
memengaruhi variabel lain. Jenis penelitian asosiatif ini mempunyai tingkatan
tertinggi dibandingkan dengan deskriptif dan komparatif karena dengan
penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk

menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.

% 1bid. . .hal.6
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B. Populasi, Sampling, dan Sampel

1. Populasi

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.” Populasi bukan hanya orang, tetapi juga dan benda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi dalam penelitian ini didasarkan
pada Data Badan Pusat Statistik Provinsi se-Indonesia. Populasi penelitian ini
terfokus pada perkembangan kesejahteraan seluruh kabupaten/kota di Jawa
Timur yang dinilai dari Tingkat Pengangguran, Jumlah Penduduk, Indeks
Pembangunan Manusia dan Tingkat Kemiskinan mulai tahun 2012 sd 2017

yang sudah dipublish oleh BPS Nasional maupun BPS Provinsi Jawa Timur.

2. Sampling

Sampling yaitu teknik yang digunakan untuk menentukan sampel
penelitian. Teknik sampling yang digunakan yaitu nonprobability sampling.
Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan tidak
memberikan kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk di pilih menjadi menjadi sampel.”. Teknik pengambilan sampel dalam

penelitian ini dengan menggunakan sampling jenuh yaitu teknik pengambilan

0 1bid. . .hal.119
™ 1bid. . .hal.125
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sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.”> Adapun
pertimbangan dan kriteria pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data publish tentang persentase perkembangan tingkat
pengangguran, Jumlah Penduduk, indeks pembangunan manusia dan tingkat
kemiskinan 38 kabupaten/kota di provinsi Jawa Timur secara time series

mulai tahun 2012-2017.

3. Sampel

Sampel adalah bagian dari suatu subjek atau objek yang mewakili
populasi.” Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan
karakteristik suatu populasi. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan model sampel
yang diambil dari populasi itu. Penentuan sampel secara random semua
anggota populasi secara individual atau kolektif diberi peluang yang sama
untuk menjadi anggota sampel. Dengan demikian maka peneliti memberi hak
yang sama kepada subjek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih
menjadi sampel.”* Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel 38
kabupaten/kota di Jawa Timur yang telah tercatat dalam data publish Badan

Pusat Statistik Nasional dan Provinsi.

2 1bid. . .hal.126

8 Moh Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis ... hal 33

"4 Suharsimi Arikunto, Prosedur suatu Penelitian: Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
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C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukurannya

1. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek
mana data dapat diperoleh.” Data adalah bahan mentah yang perlu diolah,
sehingga menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun
kuantitatif, yang menunjukkan fakta. Dan juga merupakan kumpulan fakta,
angka, atau segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenarannya, sehingga
dapat digunakan sebagai dasar untuk menarik suatu kesimpulan.”® Data
berdasarkan sumbernya dapat digolongkan menjadi dua, yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yang di peroleh langsung dari
responden atau objek yang diteliti ada hubungannya dengan objek yang
diteliti. Sedangkan data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi diluar dari peneliti
sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asli.
Data sekunder bisa diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan, maupun
dari pihak lainnya.”” Dalam penelitian ini, data sekunder yang bersifat
internal didapat dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur yaitu tentang
data persentase tingkat pengangguran, persentase Jumlah Penduduk, indeks
pembangunan manusia, dan tingkat kemiskinan dari tahun 2012-2017 berupa
data runtut waktu (time series) serta didapat dari Statistik Kesejahteraan

Rakyat Provinsi yang dipublikasikan dan yang bersifat eksternal yang didapat

S Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis ..., hal. 176

6 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Yogyakarta: PT Bumi Aksara, 2014) hal
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melalui sumber-sumber di luar instansi yang dipublikasikan dan juga jurnal,
artikel, Al-Quran dan internet. Dalam hal ini yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan

Menurut waktu pengumpulan data, penelitian ini menggunakan data
panel. Data panel merupakan kombinasi antara data cross section dan data
time series dimana data panel banyak digunakan dalam bidang
ekonometrika.’® Data time series adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke
waktu pada satu objek, dengan tujuan untuk menggambarkan perkembangan
dari objek tersebut. Sedangkan data cross section adalah data yang
dikumpulkan dari satu periode tertentu pada beberapa objek dengan tujuan
untuk menggambarkan keadaan.”® Pada data panel unit cross-sectional diukur
dari waktu ke waktu. Data panel juga sering disebut pooled data, micropanel
data, atau longitudional data.

Penggunaan cross section karena penelitian mengambil data dari
banyak kabupaten/kota (data pooled), tepatnya sejumlah 4 indikator utama
yang dijadikan sampel penelitian. Ada dua macam panel data yaitu panel
balance dan data panel unbalance. Data panel balance adalah keadaan
dimana unit cross-sectional memiliki jumlah observasi time series yang sama.
Sedangkan data panel unbalance adalah keadaan dimana unit cross-sectional

memiliki jumlah observasi time series yang tidak sama. Dalam penelitian ini

8 Gujarati N Damodar, Basic Econometrics Fourth edition, (New York Mc. Graw Hill
Company, 2003) hal 637-651

% Sofyan Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Yogyakarta: PT Bumi Aksara, 2014) hal
38

54



peneliti menggunakan data panel balance, karena adanya penggunaan jumlah

observasi time series yang sama tahun 2012 sd 2017.

2. Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.?® Variabel dalam penelitian
dibagi menjadi dua, yaitu variabel dependen dan variabel independen.

a) Variabel Independen (variabel bebas)

Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus,
predictor, antecedent atau disebut sebagai variabel bebas. Merupakan
variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen (terikat).®! Dalam penilitian ini yang
menjadi variabel bebas (independen) adalah Tingkat Pengangguran,

Jumlah Penduduk dan Indeks Pembangunan Manusia.

b) Variabel Dependen (variabel terikat)
Variabel dependen adalah variabel terikat yang besarnya
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas
(independen). Dalam penelitian ini merupakan variabel terikat

(dependen) adalah Tingkat Kemiskinan Provinsi Jawa Timur.

80 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis ..., hal. 64
81 Tbid, ... hal. 66
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3. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat
ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan skala pengukuran
ordinal dan skala rasio. Skala rasio merupakan tingkatan skala yang paling
tinggi, yaitu ditujukan pada hasil pengukuran yang bisa dibedakan, diurutkan,
memiliki jarak tertentu, dan bisa dibandingkan. Skala pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk variabel X; dan X3 (Tingkat
Pengangguran dan Indeks Pembangunan Manusia) menggunakan skala rasio
dengan satuan persentase dan variabel X> dan Y (Jumlah Penduduk dan

Tingkat Kemiskinan) menggunakan skala nominal.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. menurut Sugiyono,
metode penelitian pada umumnya yang digunakan dalam suatu penelitian
terdiri atas wawancara, kuesioner dan observasi. Pada penelitian ini
digunakan dua metode pengumpulan data yaitu metode. Dokumentasi adalah
data sekunder yang disimpan dalam bentuk dokumen atau file (catatan atau
elektronik), tulisan, laporan, hasil kebijakan, perundang-undangan dll.
Dokumentasi yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan semua data
sekunder yang diperlukan seperti data statistik yang dan Katalog Statitik
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Kesejahteraan yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa

Timur.

Analisis Data

Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.®? Berdasarkan jenis data yang
telah diperoleh maka teknik pengelolaan data atau analisis data yang
dipergunakan adalah data kuantitatif, yaitu dengan mengelolah kemudian
disajikan dalam bentuk tabel untuk mempersentasekan hasil perolehan data
tersebut kemudian dianalisis. Tujuan analisis data dalam penelitian kuantitatif
adalah mencari makna di balik data, melalui pengakuan subyek pelakunya.
Analisis juga dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer
yaitu EViews (Econometris Views) versi 10 dan Microsoft Excel 2013 .

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, maka teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu antara lain:
1. Estimasi Model Regresi Data Panel

Dalam estimasi model regresi data panel dapat dilakukan melalui 3

pendekatan, yaitu:

8 1bid, hal 331
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a. Common Effect Model (CEM)

Metode pendekatan ini tidak memperhatikan waktu maupun
individu. Diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama dalam
berbagai kurun waktu. Pendekatan model data panel yang paling
sederhana karena hanya mengkombinasikan data time series dan
cross section tanpa memperhatikan waktu maupun individu sehingga
sama halnya dengan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau
teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel.

b. Fixed Effect Model (FEM)

Dalam metode ini menggunakan variabel Dummy atau fixed
effect dan dikenal juga dengan Covariance model. Metode fixed effect
estimasi dapat dilakukan dengan tanpa pembobot (no weighted) atau
Least Square Dummy Variabel (LSDV) dan dengan pembobot (cross
section weight) atau General Least Square (GLS). Tujuan
dilakukannya pembobotan adalah untuk mengurangi heterogenitas
antar unit cross section. Penggunaan model ini tepat untuk melihat
perubahan perilaku data dari masing-masing variabel sehingga data
lebih dinamis dalam menginterpretasi data.

c. Random Effect Model (REM)

Dalam model fixed effect memasukkan dummy membawa
konsekuensi berkurangnya derajat kebebasan (degree of freedom)
sehingga pada akhirnya mengurangi efisiensi parameter. Untuk

mengatasi masalah tersebut dapat digunakan variabel gangguan
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(error term) yang dikenal dengan random effect. Model ini
mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin saling
berhubungan antar waktu dan antar individu
2. Penentuan Model Estimasi

Untuk memilih model yang tepat terdapat beberapa pengujian yang

dapat dilakukan, yaitu:

a. Chow Test (Uji Chow)

Uji Chow merupakan pengujian untuk menentukan model

Fixed Effect atau Common Effect yang paling tepat digunakan dalam
mengestimasi data panel. Hipotesis dalam uji chow adalah :

HO : Memilih model Common Effect Model atau pooled OLS jika
nilai probabilitas F statistiknya tidak signifikan pada a 5%

H1 : Memilih model Fixed Effect Model, jika nilai probabilitas F
statistiknya signifikan pada a 5%.

Dasar penolakan terhadap hipotesis diatas adalah dengan
membandingkan  perhitungan  F-statistik ~ dengan  F-tabel.
Perbandingan dipakai apabila hasil F hitung lebih besar (>) dari tabel
maka HO ditolak yang berarti model yang paling tepat digunakan
adalah fixed Effect Model. Begitupun sebaliknya, jika F hitung lebih
kecil (<) dari F tabel maka HO diterima dan model yang digunakan
adalah Common Effect Model.

b. Hausman Test (Uji Hausman)
Uji Hausman dapat dilakukan sebagai pengujian statistik untuk

memilih apakah model Fixed Effect atau Random Effect yang paling
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tepat digunakan. Pengujian uji Hausman dilaukan dengan hipotesis
berikut :

HO : Memilih model Random Effect, jika nilai Chi-squarenya
tidak signifikan pada a 5%.

H1 : Memilih model Fixed Effect, jika nilai Chi-squarenya
signifikan pada a 5%.

Statistik Uji Hausman ini mengikuti distribusi statistic Chi
square dengan degree of freedom sebanyak n, dimana n adalah
jumlah variabel independen. Jika nilai statistic Hausman lebih besar
dari nilai kritisnya maka HO ditolak dan model yang tepat adalah
model Fixed Effect sedangkan sebaliknya bila nilai statistic
Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka model yang tepat

adalah Random Effect

3. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa

multikolinieritas, heterokedastisitas, dan autokorelasi tidak terdapat

dalam penelitian ini atau data yang dihasilkan berdistribusi normal.

Apabila hal tersebut tidak ditemukan maka asumsi klasik regresi telah

terpenuhi. Adapun pengujian asumsi klasik ini terdiri dari:

a.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data
untuk di analisis dengan menggunakan statistik parametrik atau non
parametrik. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui

kenormalan distribusi data dalam variabel yang akan digunakan
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dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam
penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal.

Dengan taraf signifikan sebesar 0,05, data dinyatakan
berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5%. Untuk
pengambilan keputusan dengan pedoman:

1) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi data
tidak normal.

2) Nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi data
adalah normal.

. Uji Multikolineritas

Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya
variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel
independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel
independen akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain
itu untuk uji ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses
pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji multikolineritas dimaksudkan apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas (independent).
Apabila terjadi kolerasi antara variabel bebas, maka terdapat
problem multikolineritas (multiko) pada model regresi tersebut.
Pedoman suatu model regresi yang bebas multikolineritas adalah

koefisien korelasi. Jika korelasi variabel independen kurang dari 0,8
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maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas atau tidak terjadi
problem multikolinieritas (multiko).&
c. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.
Jika probabilitas signifikansinya masing-masing  variabel
independen di atas tingkat kepercayaan 5%, maka dapat disimpulkan
model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. Untuk
pengambilan keputusan dengan pedoman:
a. Nilai signifikansi atau nilai probabilitas variabel independen <
0,05, terjadi heteroskedastisitas.
b. Nilai signifikansi atau nilai probabilitas variabel independen >
0,05, tidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi adalah pengujian keadaan dimana pada model
regresi apakah ada korelasi antara residual pada periode t dengan
residual pada periode sebelumnya (t — 1). Model regresi yang baik
adalah tidak terdapat masalah autokorelasi. Metode untuk
mendeteksi adanya autokorelasi adalah dengan menggunakan Uji
Durbin Watson, yaitu dengan membandingkan nilai Durbin-Watson

dengan tabel Durbin-Watson (dl dan du).

8 Gtatistic Center Diponegoro University. Analisis Regresi Data Panel. by
www.youtube.com diakses tanggal 16 Aprli 2019 pkl 11.39 WIB
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4.

Selain menggunakan Uji Durbin Watson, pengujian autokorelasi

juga dapat menggunakan uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM

Test. Dengan pengukuran sebagai berikut:

a. Nilai probabilitas < alpha (0,05), terdapat masalah autokorelasi.
b. Nilai probabilitas > alpha (0,05), tidak terdapat masalah
autokorelasi.
Uji Signifikansi
a) Pengujian Parsial atau Individu (Uji Signifikansi t)

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen memengaruhi variabel dependen secara
signifikan. Dalam aplikasi EViews, T Parsial ditunjukkan dengan nilai
“t-statistics”.  Uji ini  dilakukan dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel dengan syarat:

1) Jika t hitung < t tabel, maka HO diterima vyaitu variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Jika t hitung > t tabel, maka HO ditolak yang berarti variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai

probabilitas t pada tingkat o yang digunakan. Analisis didasarkan pada

perbandingan antara nilai probabilitas t dengan nilai signifikansi 0,05,

dimana syarat-syaratnya adalah sebagi berikut:

a) Jika probabilitas < 0,05 maka HO ditolak vyaitu variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

63



b) Jika probabilitas > 0,05 maka HO diterima yaitu variabel

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
b) Pengujian simultan (Uji Signifikansi F)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen secara simultan atau bersama-sama memengaruhi
variabel dependen. Dalam aplikasi EViews, Uji F ditunjukkan dengan
nilai “F-statistics”. Pengujian ini menggunakan uji F yaitu
perbandingan antara F hitung dan F tabel. Uji ini dilakukan dengan
syarat:

a) Jika F hitung < F tabel, maka HO diterima yaitu variabel-variabel
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

b) Jika F hitung > F tabel, maka HO ditolak yaitu variabel-variabel
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai
probabilitas F pada tingkat a yang digunakan. Analisis didasarkan
pada perbandingan antara nilai probabilitas F dengan nilai signifikansi
0,05, dimana syarat-syaratnya adalah:

a) Jika probabilitas < 0,05, maka HO ditolak yang berarti variabel-
variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap

variabel dependen.
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b) Jika probabilitas > 0,05, maka HO diterima yang berarti variabel-
variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

c) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adalah bagian dari keragaman total variabel
tak bebas Y (variabel yang dipengaruhi atau dependent) yang dapat
diterangkan atau diperhitungkan oleh keragaman variabel x (variabel yang
memengaruhi atau independent). Nilai R2 akan berkisar O sampai 1. Apabila
nilai R2 = 1 menunjukkan bahwa 100% total variasi diterangkan oleh varian
persamaan regresi, atau variabel X1 maupun X2 mampu menerangkan
variabel Y sebesar 100%. Sebaliknya apabila nilai R2 = 0 menunjukkan
bahwa tidak ada total varians yang diterangkan oleh varian bebas dari
persamaan regresi baik X1 maupun X2.

Menurut Lind dalam Suharyadi, R2 dikatakan baik dan kuat jika nilai
koefisien determinasi lebih besar dari 0,5 menunjukkan variabel bebas dapat
menjelaskan variabel tidak bebas dengan baik atau kuat, sama dengan 0,5
dikatakan sedang dan kurang dari 0,5 relatif kurang baik. Nugroho dalam
Sujianto menyatakan bahwa untuk regresi linear berganda sebaiknya
menggunakan R Square yang sudah disesuaikan atau tertulis Adjusted R
Square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang

digunakan.®

8 1bid, hal. 71
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